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PADA KETOMBE
Peny Handayani', Subakir?
ABSTRAK

Latar belakang: Flavonoid dapat menanggulangi masalah ketombe. Wortel diketahui
memiliki kandungan flavonoid yang tinggi. Peneliti tertarik melakukan penelitian
terhadap khasiat air perasan wortel secara invitro terhadap P. ovale.

Metode : Penelitian eksperimental dengan post test only control design. Biakan P.
ovale pada media SDA olive oil sebagai kontrol, media SDA olive o0il + ketokonazol
1% dan media SDA olive oil + air perasan wortel sebagai kelompok perlakuan. Pada
penelitian ini efektif jika pada kontrol tumbuh P. ovale sedangkan pada media
perlakuan tidak tumbuh P. ovale, dan tidak efektif jika pada media kontrol dan
perlakuan tumbuh P. ovale, sedangkan jika pada media kontrol tidak tumbuh P. ovale
maka dieksklusi dari penelitian ini. Besar sampel dua proporsi sebesar 30 sampel
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji x* (chi-square), bila tidak
memenuhi sarat uji x* maka dilakukan uji alternatif Fisher.

Hasil : Pada media kontrol semuanya ditumbuhi P. ovale. Pada media SDA olive oil +
ketokonazol 1% hanya 1 media yang ditumbuhi P. ovale, pada media SDA olive oil +
air perasan wortel terdapat 3 media yang ditumbuhi P. ovale. Hasil uji analisis Fisher
didapatkan nilai p >0.05 yang menunjukkan bahwa kemungkinan air perasan wortel
memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol 1% secara invitro.

Simpulan : Air perasan wortel memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol
1% secara invitro.

Kata Kunci : air perasan wortel, ketokonazol 1%, ketombe, P.ovale
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THE COMPARISON OF EFFECTIVENESS BETWEEN SQUEEZED CARROT
AND 1 % KETOCONAZOL INVITRO TO THE GROWTH OF PITYROSPORUM
OVALE
Peny Handayani' , Subakir?

ABSTRACT

Background : Flavonoid can cope with dandruff problem. Carrot known with its high
flavonoid level. The author was interested to do a research on the benefit of squeezed
carrot invitro to the growth of P. ovale.

Method : This experimental research use post test only control design. Research
samples are P. ovale, each on SDA olive oil as control, SDA olive oil with 1 %
ketoconazol and SDA olive oil with sequeezed carrot as the treatment group. It is
effective if on the control group P. ovale growth while on the treatment group P.ovale
don’t growth. And uneffective if on the control group don’t growth but on the
treatment group growth, where as if on the control media P. ovale don’t growth, it
will be excluded from this research. Sample size two proportion sample formula for
30 research sample.. The data is analized with x° test, if don’t meet the requirement
for x° test then the alternative Fisher test is done.

Result : On the control media all P. ovale growth. The treatment group of 1 %
ketoconazol P.ovale growth on 1 media. The treatment group of squeezed carrot
P.ovale growth on 3 media. From the Fisher analysis test the value of p > 0,05,
suggesting that squeezed carrot have the same effectiveness with 1 % ketoconazol
invitro.

Conclusion : Squeezed carrot have the same effectiveness with 1% ketoconazol
invitro.

Key Words : Squeezed carrot, dandruff, P.ovale, 1% ketoconazol.
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PENDAHULUAN

Ketombe dikenal sebagai dandruff, pityriasis simplex atau furfuracea.'
Gangguan ketombe berarti kelainan pada proses pengelupasan sel stratum korneum
kulit kepala yang terjadi lebih cepat daripada biasanya, membentuk sisik tipis
berukuran 2-3 milimeter, berwarna keputih-putihan dan umumnya disertai rasa
gatal."”

Sekitar 25-50% populasi dunia mengalami masalah ketombe dalam berbagai
derajat. Insiden meningkat pada usia menjelang 20 tahun dan cenderung menurun
setelah usia 50 tahun serta jarang dialami oleh bayi dan anak-anak. Ketombe juga
lebih sering ditemukan pada pria dibandingkan pada wanita. Dengan memperhatikan
faktor usia kejadian dan jenis kelamin maka hormon androgen diperkirakan turut
berpengaruh.'

Pityrosporum ovale sebagai agent dari ketombe, yang merupakan jamur
lipofilik yang termasuk genus Malassezia famili Cryptococcaceae.® Shuster tahun
1984 menyimpulkan bahwa Pityrosporum ovale tidak diragukan sebagai penyebab
primer ketombe karena memenuhi postulat Koch, yaitu adanya pertumbuhan yang
berlebihan dari Pityrosporum ovale pada penderita ketombe.'

Kini masalah ketombe mulai mendapat perhatian dari dunia kedokteran,
sehingga banyak penelitian-penelitian terhadap ketombe. Mikroorganisme yang
paling banyak berperan pada penelitian-penelitian tersebut adalah Pityrosporum
ovale. Oleh karena itu obat-obat ketombe terutama ditujukan untuk menghilangkan
mikroorganisme ini. Pengobatan terhadap ketombe dilakukan dengan berbagai cara,
baik sistemik maupun topikal. Pengobatan sistemik antara lain dengan vitamin B,
kortikosteroid oral atau parenteral, antibiotik, hormon ( estrogen dan siproteron
asetat ), tranquilizer/sedative, aminoquinoline, dan preparat azol. Pengobatan topikal
antara lain dengan menggunakan ketokonazol, antibiotik, asam salisilat, dan ter.’

Ketokonazol merupakan anti jamur yang dapat menghambat sintesis ergosterol
yang merupakan komponen penting dari membran sel jamur. Ketokonazol 1% adalah
salah satu obat yang mempunyai efek anti Pytirosporum dengan harga lebih murah
dan memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol 2%."’

Disamping dilakukan pengobatan secara medis, saat ini telah banyak dijumpai
usaha penanggulangan ketombe secara tradisional. Salah satu jenis tanaman yang
berpotensi untuk dikembangkan adalah buah wortel yang telah banyak diteliti. Air

perasan buah wortel dikenal memiliki banyak khasiat, antara lain digunakan untuk
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mengatasi ketombe. Dikarenakan wortel memiliki kandungan yang bersifat antifungi,
yaitu flavonoid.'*"

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, penulis tertarik ingin
membuktikan sejauh mana air perasan buah wortel 6,25% dapat menghambat
pertumbuhan Pityrosporum ovale, maka sebagai pembanding digunakan ketokonazol
1% yang merupakan gold standart.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas air perasan buah wortel 6,25% dibandingkan dengan ketokonazol 1%

secara invitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratorik
dengan post test only control design. Sebagai sampel adalah penderita ketombe yang
berdasarkan pemeriksaan klinis dan setuju untuk mengikuti penelitian ini dengan
menaati peraturan yang ada.

Bahan pemeriksaan berupa kerokan skuama kulit kepala penderita untuk
dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH ditambah tinta Cina. Dari
pemeriksaan tersebut dinyatakan (+) bila ditemukan yeast cell > 10 perlapangan
pandang dengan perbesaran 1000X. Dilanjutkan dengan pembiakan pada media
Sabouraud Dextrosa Agar olive oil ditambah klorampenikol 50 mg/ml pada suhu 37°C
selama 2-5 hari di Laboratorium Mikrobiologi FK UNDIP. Bila tumbuh koloni yeast
pada media Sabouraud Dextrosa Agar olive oil maka dinyatakan biakan Pityrosporum
ovale (+) dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media Sabouraud Dextrosa Agar
olive oil maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-)

Hasil biakan (+) dilarutkan dengan NaCl 0,9% steril dan disesuaikan
kekeruhannya dengan Mc Farland 0,5. Kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada
masing-masing media Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang mengandung air
perasan buah wortel 6,25% dan media Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang
mengandung ketokonazol 1%. Dari satu sampel biakan (+) Pityrosporum ovale
dipakai untuk satu kali. Jadi digunakan 30 biakan (+) Pityrosporum ovale. Kemudian
media dimasukkan ke inkubator pada suhu 37°C selama 2 hari dan dilihat
pertumbuhannya pada hari ke dua. Bila tumbuh koloni yeast pada media tersebut
maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+) dan bila tidak tumbuh koloni yeast

pada media tersebut maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-).
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Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 16,00. Uji

hipotesis menggunakan uji chi square dengan derajat kemaknaan p < 0,05.

HASIL

Daya antifungi air perasan buah wortel 6,25% dan ketokonazol 1% terhadap
pertumbuhan Pityrosporum ovale dapat ditentukan dengan ada tidaknya koloni yeast

yang tampak pada media Sabouraud Dextrosa Agar olive oil.

M tidak tumbuh

B tumbuh

ketokonazol air perasan
1% wortel
6,25%

Grafik 1. Perbandingan pertumbuhan Pityrosporum ovale pada media
Sabouraud Dextrose Agar olive oil + air perasan buah wortel
6,25% dan pada media Sabouraud Dextrose Agar olive oil +
ketokonazol 1%
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Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dextrose Agar olive oil + air
Perasan buah wortel dan Sabouraud Dextrose Agar olive oil + ketokonazol
1% terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale

Pertumbuhan P.ovale
+ - Total

SDA Olive oil + air perasan buah
3(5%) 27(45%) 30(50%)

wortel
SDA Olive oil + ketokonazol 1% 1(1,7%) 29(48,3%) 30(50%)
Total 4(6,7%) 56(93,3%) 60(100%)

p=0,612

Dari hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit kepala dengan KOH
ditambah tinta Cina, 30 sampel (100%) dinyatakan positif Pityrosporum ovale.
Kemudian dari 30 sampel dengan ketombe (+) yang ditanamkan pada media
Sabouraud Dextrosa Agar olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan
Pityrosporum ovale (+). Dari 30 sampel dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di
Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang mengandung air perasan buah wortel 6,25%,
3 (5%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan 27 (45%) yang dinyatakan
Pityrosporum ovale (-). Sedangkan dari 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale
(+) di Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 1%, 1
(1,7%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan 29 (48,3%) dinyatakan Pityrosporum
ovale (-) Karena tidak memenuhi syarat uji chi square sebab pada SPSS didapatkan
sel yang nilai expectednya kurang dari 5 ada 50% jumlah sel, maka uji alternatifnya
menggunakan uji fisher dan didapatkan hasil p = 0,612 yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara air perasan buah wortel 6,25% dan ketokonazol 1%

dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale secara invitro.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa Pityrosporum ovale lebih banyak tumbuh
pada media Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang telah ditambah dengan air
perasan buah wortel 6,25% dibandingkan dengan media Sabouraud Dextrosa Agar
olive oil yang mengandung ketokonazol 1 %. Hal ini terbukti dari 30 media

Sabouraud Dextrosa Agar olive oil yang mengandung air perasan buah wortel 6,25%,
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30 media ditumbuhi Pityrosporum ovale. Sedangkan dari 30 media Sabouraud
Dextrosa Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 1 %, hanya 1 media saja yang
ditumbuhi Pityrosporum ovale.

Ketokonazol adalah salah satu anti jamur berspektrum luas yang mempunyai
efek fungistatik dan dapat juga berefek fungisidal pada kadar tinggi setelah inkubasi
lama atau terhadap organisme yang sangat rentan. Wujudnya berupa bubuk tidak
berbau, berwarna coklat kekuningan yang pucat dan suram atau kurang putih, tidak
larut dalam air, memiliki kelarutan 4,0 meg/ml pada suhu 23°C. Ketokonazol
mengganti prekursor lanosterol sebagai substrat bagi enzim lanosterol -14a —
demetilase (enzim P-450 sitokrom) untuk menghambat perubahan lanosterol menjadi
ergosterol yang merupakan sterol penting bagi membran jamur. Efek ini
meningkatkan permeabilitas sel jamur dan mengganggu fungsi membran.’'*"

Air perasan buah wortel dikenal memiliki banyak khasiat, antara lain
digunakan untuk mengatasi ketombe. Dikarenakan buah wortel memiliki kandungan
yang bersifat antifungi, yaitu flavonoid. Senyawa flavonoid mempunyai senyawa
Genestein yang bermanfaat sebagai penghambat pembelahan/ proliferasi sel. Cis-
heptadeca-1,9-diene-4,6-diyne-3,8-diol adalah polyacetylene anti jamur dari wortel.
Itu diidentifikasi dengan ultra violet dan infrared spectroscopy nuclear magnetic
resonance, dan mass spectrometry sebagai Cis-heptadeca-1,9-diene-4,6-diyne-3,8-diol
dengan nama trivial dari falcarindol. '*

Melalui penelitian ini dengan menggunakan uji fisher didapatkan p = 0,612
yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara air perasan buah wortel 6,25%
dengan ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Hal
ini membuktikan bahwa secara invifro air perasan buah wortel 6,25% memiliki

efektifitas dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa air perasan buah
wortel 6,25% bisa sebagai alternatif pengobatan terhadap ketombe, ini dikarenakan
tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara air perasan buah wortel 6,25% dengan
ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ketokonazol 1% sama efektifnya dengan air perasan buah

wortel 6,25% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale secara invitro.
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SARAN

Penderita ketombe hendaknya menggunakan air perasan buah wortel sebagai
alternatif pilihan lain yang memiliki tingkat efektifitas sama dengan ketokonazol 1%
dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mencoba sediaan lain dari buah wortel misalnya ekstrak, untuk
menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Selain itu juga diperlukan peralatan
laboratorium yang lebih modern dan canggih untuk mendapatkan kandungan zat yang

lebih murni dari buah wortel yang bersifat anti fungi.
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